PUTUSAN
NOMOR 274/Pdt.G/2022/PTA.Bdg.

SALINAN
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
PENGADILAN TINGGI AGAMA BANDUNG

Dalam tingkat banding telah memeriksa mengadili dan
menjatuhkan putusan dalam sidang Majelis Hakim. terhadap perkara

Pembatalan Hibah antara:

Onah Nahriah binti Usjali, umur 69 tahun, agama Islam, pendidikan SD,
pekerjaan Mengurus Rumah Tangga, tempat kediaman di
Blok Dua RT. 003 RW. 002 Desa Lengkongwetan, Kecamatan
Sindangwangi, Kabupaten Majalengka, semula ' sebagai
Penggugat Konvensi I/Tergugat Rekonvensi sekarang sebagai

Pembanding I;

Uung Untara bin Usjali, umur 68 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA,
pekerjaan wiraswasta, tempat kediaman di JI. GN Galunggung
D. 36 No. 15 RT. 001 RW. 015, Kelurahan Kesambi,
Kecamatan Harjamukti, Kota Cirebon, semula sebagai
Penggugat Konvensi Il/Tergugat Rekonvensi sekarang

sebagai Pembanding II;

Dalam hal ini Pembanding 1 dan Pembanding Il memberikan
kuasa kepada Zakky Kafabih, S.H, dan Engkos Kosasih, S.H.,
Advokat pada kantor hukum Law Office' JKK & Partner,
beralamat di Jalan Siliwangi KM. 7 Karyamukti, Kecamatan
Panyingkiran, ~Kabupaten Majalengka, berdasarkan surat
kuasa khusus tanggal 3 September 2022 yang telah terdaftar
di Kepaniteraan Pengadilan Agama Majalengka Nomor
1869/ADV/IX/2022/PA.Mjl, tanggal 5 September 2022, untuk
Pembanding | dan Pembanding Il selanjutnya disebut sebagai

Para Pembanding;
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melawan

Upi Supriati binti Askuna, umur 53 tahun, agama Islam, pekerjaan

Bambang

Mengurus Rumah Tangga, tempat kediaman di Blok Dua RT.
002 RW. 002 Desa Lengkongwetan, Kecamatan
Sindangwangi Kabupaten Majalengka, semula sebagai
Tergugat Konvensi I/Penggugat Rekonvensi sekarang sebagai

Terbanding I;

Mahpudin bin Supandi, umur 34 tahun, agama Islam,
pekerjaan wiraswasta, tempat kediaman di Blok Dua RT.
002 RW. 002, Desa Lengkongwetan, = Kecamatan
Sindangwangi, Kabupaten Majalengka, semula sebagai
Tergugat Konvensi ll/Penggugat Rekonvensi sekarang
sebagai Terbanding II;

Kuspiah binti Usjali, umur 71 tahun, agama Islam, pekerjaan mengurus

rumah tangga, tempat kediaman di Blok Dua RT. 003 RW.
002, Desa Lengkongwetan, Kecamatan Sindangwangi,
Kabupaten Majalengka, semula sebagai Turut Tergugat
Konvensi I/Penggugat Rekonvensi sekarang sebagai Turut

Terbanding I,

Pejabat Pembuat Akta Tanah Sementara cq Kepala Kantor Kecamatan

Sindangwangi, Kabupaten Majalengka yang beralamat di
Kantor Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka,
semula sebagai Turut Tergugat Konvensi Il sekarang sebagai
Turut Terbanding II;

Untuk selanjutnya Terbanding I, Terbanding 1l, disebut sebagai para

Terbanding dan Turut Terbanding | dan Turut Terbanding Il

disebut Para Turut Terbanding;

Pengadilan Tinggi Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara dan surat-surat yang

berkaitan dengan perkara yang dimohonkan banding;
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DUDUK PERKARA

Mengutip segala uraian yang termuat dalam Putusan Pengadilan
Agama Majalengka Nomor 0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl. tanggal 10 Agustus
2022 Masehi, bertepatan dengan tanggal 12 Muharram 1444 Hijriyah,

yang amarnya sebagai berikut:

I. Dalam Konvensi
1. Dalam Eksepsi
- Menolak eksepsi Para Tergugat dan Turut Tergugat I;
2. Dalam Pokok Perkara
- Menyatakan gugatan Para Penggugat tidak dapat diterima (NO);
Il. Dalam Rekonvensi
- Menyatakan gugatan rekonvensi Para Penggugat tidak dapat diterima
(NO);
lll. Dalam Konvensi dan Rekonvensi
- Menghukum Para Penggugat untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp1.775.000,00 (satu juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu
rupiah);

Bahwa pada saat Putusan Pengadilan Agama Majalengka
dibacakan dihadiri oleh Para Penggugat/kuasa hukumnya, Para
Tergugat/kuasa hukumnya dan Turut Tergugat I/kuasa hukumnya di luar
hadirnya Turut Tergugat Il;

Bahwa Putusan Pengadilan Agama Majalengka tersebut telah
diberitahukan kepada Turut Tergugat Il pada tanggal 22 Agustus 2022;

Bahwa terhadap putusan tersebut, Para Penggugat sebagai Para
Pembanding telah. mengajukan banding pada hari Senin, tanggal 05
September 2022 sebagaimana tercantum -dalam Akta Permohonan
Banding Nomor 0875/Pdt.G/2022/PAMjl. yang dibuat oleh Panitera
pengadilan Agama Majalengka, permohonan banding tersebut telah
diberitahukan kepada para Tergugat sebagai para Terbanding pada

tanggal 8 September 2022;
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Bahwa Pembanding telah mengajukan Memori banding tertanggal
06 September 2022 sebagaimana diuraikan dalam Tanda Terima Memori
Banding yang dibuat oleh Panitera Pengadilan Agama Majalengka Nomor
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl, pada pokoknya menyatakan sebagai berikut:

1. Menerima Permohonan banding dari Para Pembanding (semula Para
Penggugat);

2. Membatalkan putusan - Pengadilan. Agama  Majalengka Nomor:
0875/Pdt.G/2022/ PA.Mjl, tanggal 10 Agustus 2022 dan mengadili
sendiri;

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

4. Dalam peradilan yang baik mohon putusan yang seadil-adilnya.

Bahwa memori banding tersebut telah diberitahukan kepada
Terbanding pada tanggal 08 September 2022 sebagaimana Relaas
Pemberitahuan dan Penyerahan Memori Banding Nomor
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl;

Bahwa  selanjutnya para Terbanding dalam perkara
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl tidak menyerahkan Kontra Memori Banding;

Bahwa Pembanding telah diberitahu untuk melakukan inzage
pada tanggal 08 Setember 2022 sebagaimana Relaas Pemberitahuan
untuk = memeriksa berkas perkara banding - (inzage) -~ Nomor
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl, “dan Pembanding ' telah “melakukan Inzage
sebagaimana Surat Keterangan Panitera Pengadilan Agama Majalengka
Nomor 0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl tanggal 23 September 2022;

Bahwa para Terbanding telah diberitahu untuk melakukan inzage
pada tanggal 08 September 2022 sebagaimana Relaas Pemberitahuan
untuk memeriksa berkasa - perkara  banding (inzage) Nomor
0875/Pdt.G/2022 /PA.Mjl, para Terbanding tidak datang untuk memeriksa
berkas perkara (Inzage) sebagaimana Surat Keterangan Panitera
Pengadilan Agama Majalengka Nomor 0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl tanggal
27 September 2022;
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Bahwa permohonan banding tersebut telah didaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Tinggi Agama Bandung pada tanggal 04
Oktober 2022 dengan Nomor 274/Pdt.G/2022/PTA.Bdg. dan telah
diberitahukan kepada Ketua Pengadilan Agama Majalengka sebagaimana
surat Nomor W10-A/3170/HK.05/X/2022 tanggal 4 Oktober 2022 yang
tembusannya disampaikan kepada para Pembanding dan para

Terbanding;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa para Pembanding ‘dalam perkara di tingkat
pertama berkedudukan sebagai pihak Penggugat, oleh karena itu
berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1947 Tentang
Peradilan Ulangan di Jawa dan Madura dan Pasal 61 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama yang sudah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, Pembanding mempunyai
legal standing untuk mengajukan permohonan banding;

Menimbang, bahwa Putusan Pengadilan Agama Majalengka
Nomor 0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl diucapkan pada tanggal 10 Agustus 2022
dengan dihadiri olen para Penggugat/Kuasa Hukumnya, Para
Tergugat/Kuasa Hukumnya dan Turut Tergugat I/Kuasa Hukumnya, di luar
hadirnya Turut Tergugat Il, sedangkan pemberitahuan isi putusan kepada
Turut Tergugat Il dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2022, karenanya
pengajuan permohonan banding pada tanggal 5 September 2022 masih
dalam tenggang waktu banding dan digjukan menurut tata cara
sebagaimana tersebut dalam Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang Nomor 48
Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman jo. Pasal 7 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 1947 Tentang Peradilan Ulangan di Jawa dan Madura,
oleh karena itu Majelis Hakim Tingkat Banding berpendapat bahwa
permohonan banding Pembanding secara formil dinyatakan dapat

diterima;
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Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim Tingkat Banding
memeriksa dan mempertimbangkan pokok perkara dalam perkara ini,
dimana pihak Pembanding diwakili oleh kuasa yang berprofesi sebagai
advokat, yaitu Zakky Kafabih, S.H. dan Engkos Kosasih, S.H., Advokat
pada kantor hukum Law Office JKK & Partner beralamat di Jalan Siliwangi
KM 7 Karyamukti, Kecamatan Panyingkiran, Kabupaten Majalengka,
berdasarkan surat kuasa khusus tanggal 3 September 2022 yang telah
terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama - Majalengka Nomor
1869/ADV/IXI2022/PA.Mjl, tanggal 5 September 2022, Majelis Hakim
Tingkat Banding telah memeriksa dan meneliti persyaratan sebagaimana
ditentukan peraturan perundang-undangan tentang advokat dan ternyata
Kuasa Pembanding telah sesuai dengan ketentuan Pasal 4 dan Pasal 30
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat dan Surat
Edaran Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1994 serta
Pasal 7 Ayat (5) dan Ayat (9) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 2020 tentang Bea Materai, sehingga dinyatakan mempunyai

legal standing untuk mewakili kliennya dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Banding sebagai judex
facti. berkewajiban untuk memeriksa ulang tentang apa yang telah
diperiksa, dipertimbangkan dan diputus oleh Majelis. Hakim Pengadilan
Agama Majalengka untuk kemudian dipertimbangkan dan diputus kembali

pada Pengadilan Tingkat Banding;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim Pengadilan Tinggi Agama
Bandung yang selanjutnya disebut Majelis “Hakim Tingkat Banding

memeriksa dan mengadili perkara a quo sebagai berikut;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim  Tingkat Pertama telah
berusaha mendamaikan pihak-pihak berperkara baik secara langsung
maupun melalui proses mediasi dengan bantuan mediator non hakim Drs.
H. Masturo, namun ternyata berdasarkan laporan mediator tanggal 30
Maret 2022 proses mediasi dinyatakan tidak berhasil mencapai

kesepakatan. Oleh karenanya Majelis Hakim Tingkat Banding
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berpendapat bahwa proses penyelesaian perkara secara litigasi dapat

dilanjutkan;

Menimbang, bahwa setelah mempelajari dan memperhatikan
dengan seksama salinan resmi putusan Pengadilan Agama Majalengka
Nomor 0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl. tanggal 3 Agustus 2022 Masehi,
bertepatan dengan tanggal 5 Muharram 1444 Hijriyah diucapkan pada hari
Rabu tanggal 10 Agustus 2022 Masehi, bertepatan dengan tanggal 12
Muhararam 1444 Hijriyah, semua berita acara sidang, memori banding,
Para Terbanding dan Para Turut Terbanding dalam perkara Nomor:
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl, tidak menyerahkan kontra -memori banding
sesuai. Surat Keterangan Panitera Pengadilan Agama Majalengka
tertanggal 27 September 2022, serta surat-surat lainnya dalam berkas
perkara a quo, Majelis Hakim Tingkat Banding memberi pertimbangan

sebagaimana terurai di bawah ini;
DALAM KONPENSI
DALAM EKSEPSI

Menimbang, bahwa Para Tergugat dan Turut Tergugat | telah
mengajukan eksepsi gugatan Obscuur Libel karena gugatan Penggugat
dan objek sengketanya tidak jelas dan tidak rinci dengan alasan-alasan

sebagaimana terurai selengkapnya dalam jawabannya bagian eksepsi;

Menimbang, bahwa atas eksepsi tersebut telah terjadi jawab

menjawab sebagaimana seharusnya;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah menolak
eksepsi tersebut dengan pertimbangan selengkapnya sebagaimana
termuat dalam putusan halaman 51-52, bahwa eksepsi a quo tidak
beralasan karena gugatan Penggugat sudah jelas dan rinci, serta

berhubungan dengan pokok perkara;

Menimbang, bahwa pertimbangan yang mendasari putusan
Majelis Hakim Tingkat Pertama a quo telah tepat dan benar, karena itu

Majelis Hakim Tingkat Banding sepenuhnya sependapat dan mengambil

Halaman 7 dari 35 halaman Putusan Nomor 274/Pdt.G/2022/PTA.Bdg



alih menjadi pendapat Majelis Hakim Tingkat Banding sendiri dalam
memutus perkara ini sehingga putusan mengenai Eksepsi ini dapat

dipertahankan dan dikuatkan;
DALAM POKOK PERKARA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan para Penggugat
adalah sebagaimana terurai--dalam gugatannya dan tujuan banding

Pembanding adalah sebagaimana terurai dalam memori bandingnya;

Menimbang, bahwa pokok perkara ini- adalah  para Penggugat
mengaku sebagai saudara kandung dari alm. Hj. Jaeniah binti Usjali telah
mengajukan: gugatan dengan titel Pembatalan  Hibah yang didalilkan
dilakukan ‘tanpa sepengetahuan Para Penggugat (ahli waris) atas tirkah
alm. Hj. Jaeniah binti Usjali berupa:

1. Sebidang tanah Sawah seluas 1.742 m? (seribu tujuh ratus empat
puluh dua meter persegi) dengan Persil Nomor: 003 Kohir Nomor
SPPT 0238.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang terletak
di Desa Lengkongwetan Kecamatan -Sindangwangi Kabupaten
Majalengka, denga batas-batas:

- Sebelah Utara . tanah milik sdr Wati;

- Sebelah Timur . tanah milik sdr Edah Bedah;

- Sebelah selatan ' selokan;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr sdr Sunartana Oka;

yang telah dihibahkan kepada saudara Upi Supriati binti Askuna
(Tergugat 1) sesuai dengan Akta Hibah Nomor: 253/2012;

2. Sebidang tanah dan bangunan seluas 140 m2 (seratus empat puluh
meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor SPPT 0325.0
tercatat atas nama Hj. - Jaeniah binti-Usjali yang terletak di Desa
Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka,
dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Bambang Mahpudin;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr lya Sukria;
- Sebelah selatan : tanah milik sdr Saminah Fatimabh;
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- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

yang telah dihibahkan kepada saudara Upi Supriati binti Askuna
(Tergugat ) sesuai dengan Akta Hibah Nomor: 254/2012;

Sebidang tanah sawah seluas 2.150 m? (dua ribu seratus lima puluh
meter persegi) dengan Nomor Identifikasi Bidang Tanah (NIB):
10.23.92.07.00013 tercatat atas nama Hj. Jaeniah yang terletak di
Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi Kabupaten
Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara. : tanah milik sdr Asiroh/Jata/Nasiroh/Bengkok;

- Sebelah Timur : tanah milik sdr Oo Yusdiullah;
- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Enoh;
- Sebelah Barat : tanah milik sdr Katip/Rosad;

yang telah dihibahkan kepada saudara Bambang Mahpudin bin
Supandi (Tergugat 1) sesuai dengan Akta Hibah Nomor: 255/2012;
Sebidang tanah dan Bangunan seluas 164 m? (seratus enam puluh
empat meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir-Nomor SPPT
0324.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang terletak di
Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi - Kabupaten
Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Enda Sukandi

- Sebelah Timur . tanah milik sdr lya Sukria

- Sebelah Selatan - : tanah milik sdr Upi Supriati

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong

yang telah dihibahkan kepada saudara Bambang Mahpudin bin
Supandi (Tergugat Il) sesuai dengan Akta Hibah Nomor: 256/2012.

Menimbang, ~bahwa alasan para Penggugat adalah hibah

tersebut  melebihi 1/3 (sepertiga) bagian dari harta peninggalan

almarhumah Hj. Jaeniah binti Usjali, serta tidak diketahui oleh para ahli

waris almarhumah Hj. Jaeniah binti Usjali;

Menimbang, bahwa para Penggugat memohon agar hibah

tersebut dibatalkan sebagaimana tersebut dalam petitumnya sebagai
berikut:
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PRIMAIR:

1. Mengabulkan gugatan Para Penggugat seluruhnya;

2. Membatalkan hibah almarhumah Hj. Jaeniah binti Usjali kepada Upi
Supriati binti Askuna (Tergugat I) dengan Akta Hibah Nomor: 253/2012
berupa Sebidang tanah Sawah seluas 1.742 m? (seribu tujuh ratus
empat puluh dua meter persegi) dengan Persil Nomor : 003 Kohir
Nomor SPPT 0238.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang
terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi Kabupaten
Majalengka, dengan batas-batas:

- SebelahUtara : tanah milik sdr Wati;

- Sebelah Timur~ : tanah milik sdr Edah Bedah;
- ‘Sebelah Selatan : selokan;

-~ Sebelah Barat - tanah milik sdr Sunartana Oka;

3. Membatalkan hibah almarhumah Hj. Jaeniah binti Usjali kepada Upi
Supriati binti Askuna (Tergugat 1) dengan Akta Hibah Nomor: 254/2012
berupa Sebidang tanah dan bangunan seluas 140 m? (seratus empat
puluh meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor SPPT
0325.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang terletak di Desa
Lengkongwetan, Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka,

dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Bambang Mahpudin;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr lya Sukria;

- Sebelah Selatan: : tanah milik sdr Saminah Fatimabh;

- Sebelah Barat - : tanah milik sdr Janong;

4. Membatalkan hibah  almarhumah Hj. Jaeniah binti- Usjali kepada
Bambang Mahpudin bin Supandi (Tergugat Il) dengan Akta Hibah
Nomor: 255/2012 berupa Sebidang tanah sawah seluas 2.150 m? (dua
ribu seratus lima puluh meter persegi) dengan Nomor Identifikasi
Bidang Tanah (NIB): 10.23.92.07.00013 tercatat atas nama Hj. Jaeniah
yang terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi
Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Asiroh/Jata/Nasiroh/Bengkok;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr Oo Yusdiullah;
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- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Enoh;
- Sebelah Barat : tanah milik sdr Katip/Rosad;

5. Membatalkan hibah almarhumah Hj. Jaeniah binti Usjali kepada
Bambang Mahpudin bin Supandi (Tergugat Il) dengan Akta Hibah
Nomor: 256/2012 berupa Sebidang tanah dan Bangunan seluas 164 m?
(seratus enam puluh empat meter persegi) dengan Persil Nomor: 002
Kohir Nomor SPPT 0324.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali
yang terletak di Desa Lengkongwetan, Kecamatan Sindangwangi,

Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara . tanah milik sdr Enda Sukandi;
- Sebelah Timur . tanah milik sdr lya Sukria;

- ‘Sebelah selatan : tanah milik sdr Upi Supriati;

- 'Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

6. Menyatakan sah dan berharga sita marital/sita jaminan terhadap harta
kekayaan sebagaimana tersebut diatas;

7. Menghukum Para Tergugat untuk membayar uang paksa (dwangsom)
kepada Para Penggugat setiap hari keterlambatan dalam pelaksanaan
putusan ini sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah).

8. Menetapkan biaya perkara menurut hukum;
SUBSIDAIR:
Dalam peradilan yang baik- mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa telah terjadi jawab menjawab dalam perkara
ini sebagaimana mestinya dan Majelis Hakim Tingkat Pertama telah
memeriksa perkara ini dengan tahapan sebagaimana mestinya dan telah
memutus perkara ini dengan amar: Menyatakan gugatan Para Penggugat
tidak dapat diterima (NO) sebagaimana termuat dalam putusan halaman
50 dengan alasan “Para Penggugat tidak memiliki legal standing atau
tidak memiliki Persona Standi in Yudisio dalam perkara a quo’

berdasarkan pertimbangan selengkapnya pada halaman 52 sampai 57;

Menimbang, bahwa Pembanding keberatan atas putusan tersebut

dengan alasan selengkapnya sebagaimana termuat dalam memori
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bandingnya yang pada pokoknya memohon kepada Pengadilan Tinggi

Agama Bandung agar putusan tersebut dibatalkan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Banding selanjutnya

memberi pertimbangan sebagaimana tersebut di bawabh ini;

Menimbang, bahwa dari jawab menjawab dan kesimpulan dalam
pemeriksaan perkara ini-oleh-Majelis Hakim Tingkat Pertama diperoleh
fakta tentang hal yang diakui, diakui dengan klausula dan yang dibantah
para Tergugat/Turut Tergugat sebagai berikut:

a. Hal yang diakui:

1) Bahwa almarhumah Ny. Hj. Jaeniah binti. Usjali meninggal dunia
pada hari Kamis tanggal 15 Juli 2021 di Desa Lengkongwetan
Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka,

2) Bahwa semasa hidupnya almarhumah Ny. Hj. Jaeniah tidak
mempunyai anak kandung;

3) Bahwa para Tergugat adalah anak angkat dari almarhumah Hj.
Jaeniah binti Usjali;

4) Bahwa almarhumah Ny. Hj. - Jaeniah binti Usjali meninggalkan harta
warisan berupa:

a. Tanah kebun seluas 366 m? tercatat atas nama Hj. Jaeniah yang
terletak - di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sidangwangi
Kabupaten Majalengka, sesuai = dengan NOP nomor
32.12.200.007.004-0115.0;

b. Perhiasan emas seberat 50 gram;

5) Bahwa almarhumah-Ny. Hj. Jaeniah binti Usjali telah menghibahkan
kepada:

a. Upi Supriati binti-Askuna (Tergugat |)-dengan Akta Hibah Nomor:
253/2012 berupa sebidang tanah Sawah seluas 1.742 m? (seribu
tujuh ratus empat puluh dua meter persegi) dengan Persil Nomor:
003 Kohir Nomor SPPT 0238.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah
binti Usjali yang terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan
Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Wati;
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- Sebelah Timur : tanah milik sdr Edah Bedah;
- Sebelah Selatan : selokan;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Sunartana Oka;

b. Upi Supriati binti Askuna (Tergugat I) dengan Akta Hibah Nomor:
254/2012 berupa sebidang tanah dan bangunan seluas 140 m?
(seratus empat puluh -meter persegi) dengan Persil Nomor: 002
Kohir Nomor SPPT 0325.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti
Usjali ~yang  terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan

Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

-~ Sebelah Utara : tanah milik sdr Bambang Mahpudin;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr lya Sukria;

- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Saminah Fatimah;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

c.. Bambang Mahpudin bin Supandi (Tergugat 1) dengan Akta Hibah
Nomor; 255/2012 berupa sebidang tanah sawah seluas 2.150 m?
(dua ribu seratus lima puluh meter persegi) dengan Nomor
Identifikasi Bidang Tanah (NIB) :10.23.92.07.00013 tercatat atas
nama Hj. Jaeniah yang terletak di Desa Lengkongwetan
Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-

batas:

-~ Sebelah Utara  : tanah milik 'sdr Asiroh/Jata/Nasiroh/
Bengkok;

- Sebelah Timur : tanah milik sdr Oo Yusdiullah;

- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Enoh;

- Sebelah Barat = : tanah milik sdr Katip/Rosad;

d. Bambang Mahpudin bin . Supandi (Tergugat ll) dengan Akta Hibah
Nomor: 256/2012 berupa sebidang tanah dan Bangunan seluas
164 m? (seratus enam puluh empat meter persegi) dengan Persil
Nomor: 002 Kohir Nomor SPPT 0324.0 tercatat atas nama
Hj. Jaeniah binti Usjali yang terletak di Desa Lengkongwetan
Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-

batas:
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- Sebelah Utara : tanah milik sdr Enda Sukandi;

- Sebelah Timur : tanah milik sdr lya Sukria;
- Sebelah selatan : tanah milik sdr Upi Supriati;
- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

b. Hal yang diakui dengan klausula:

1) Bahwa benar almarhumah Ny. Hj. Jaeniah binti Usjali telah
menghibahkan 4 (empat) bidang tanah dan bangunan kepada para
Tergugat, namun hibah tersebut melebihi 1/3 (sepertiga) dari
keseluruhan harta kekayaan yang dimiliki oleh almarhumah Ny. Hj.
Jaeniah binti Usjali;

c. Hal yang dibantah:

1) Bahwa para Tergugat bukanlah anak angkat dari almarhumah
My. Hj. Jaeniah binti Usjali;

2) Bahwa ketika hibah dilakukan tidak diketahui oleh ahli waris

almarhumah Ny. Hj. Jaeniah binti Usjali;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1925
KUHPerdata dan Pasal 174 HIR pengakuan adalah bukti yang mengikat
dan sempurna dan berdasarkan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI
Nomor 858 K/SIP/1971, tanggal 27 Oktober 1971 kaidah hukumnya
berbunyi: “Dengan adanya pengakuan dari Tergugat dalam jawabannya di
persidangan pengadilan, maka pihak Penggugat tidak perlu dibebani
kewajiban untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya, sehingga gugatan
dapat dikabulkan oleh hakim atas dasar “bukti pengakuan Tergugat
tersebut” Jo nomor 496 K/Sip/1971 Tanggal 1 September 1971 dan nomor
497 K/SIP/1971 tanggal 01 September 1971 menyatakan bahwa “Dengan
adanya pengakuan Tergugat dianggap gugatan Penggugat telah terbukti”.
Dengan demikian, gugatan tersebut sepanjang yang diakui maka
menjadi fakta tetap;

Menimbang, bahwa terhadap hal yang dibantah, Majelis Hakim
Tingkat Pertama telah tepat dan benar membebankan pembuktian kepada

kedua belah pihak secara berimbang sesuai ketentuan Pasal 163 HIR;
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Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil gugatannya,

Para Penggugat telah mengajukan bukti surat P. 1 sampai dengan P. 21

serta saki-saksi yang telah diperiksa di bawah sumpah (vide Berita Acara

Sidang halaman 93 sampail56 dan putusan halaman 36 sampai 44);

Menimbang, bahwa saksi yang diajukan Penggugat di muka

sidang, dibawah sumpah menyatakan pada pokoknya sebagai berikut:

1. Saksi Jaya bin Muin-menerangkan:

Bahwa Para Pengugat dan Turut Tergugat | adalah saudara
kandung, sedangkan Tergugat |-adalah anak Turut Tergugat |
merupakan kaponakan Para Penggugat, sedangkan Tergugat Il
adalah cucu dari kakak Para Penggugat dan Turut Tergugat I;
Bahwa almarhumah Hj. Jaeniah, merupakan anak dari pasangan
Usjali dan Asminah, almarhumah memiliki 6 (enam) orang saudara
kandung yaitu Sumitra, Suilah, Kuspiah, Onah ‘Nahriah, Uung
Untara dan Jamhudi;

Bahwa almarhumah Hj. Jaeniah telah meninggal dunia pada tahun
2021 yang lalu, sedangkan orang tuanya Pak Usjali meninggal
dunia sekitar tahun 1988 dan buk Asminah meninggal sekitar tahun
1978 serta tiga orang saudara meninggal dunia lebih dulu dari
almarhumah Hj. Jaeniah, yaitu Pak Sumitra sekitar tahun 2008,
Buk Suilah tahun 2009 dan Jamhudi tahun 2016;

Bahwa harta yang dimiliki Hj. Jaeniah sewaktu masih hidup adalah
rumah, kemudian rumah tersebut dijual dan dibelikan kebun milik
pak Eman di Desa Leng Wetan, sekarang kebun tersebut dikuasai
oleh Para Tergugat;

Bahwa Para Terguat menguasai harta tersebut, karena semasa
hidupnya Hj. Jaeniah, Para Tergugat dibuatkan rumah oleh
Hj. Jaeniah diatas tanah tersebut;

Bahwa perihal tanah yang dihibahkan yang saksi ketahui ada tanah
yang dibuatkan diatasnya rumah oleh Hj. Jaeniah untuk Para

Tergugat;
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Saksi Juju Juarsih binti Idi Pusadi menerangkan:

Bahwa Para Pengugat dan Turut Tergugat | adalah bersaudara
kandung, sedangkan Tergugat | adalah anak Turut Tergugat |
merupakan kaponakan Para Penggugat, sedangkan Tergugat II
adalah cucu dari Suilah yang merupakan kakak dari Para
Penggugat dan Turut Tergugat I;

Bahwa almarhumah Hj. Jaeniah telah-meninggal dunia tapi saksi
lupa kapan waktunya, almarhumah merupakan saudara dari Para
Penggugat dan Turut Tergugat I;

Bahwa Para Tergugat tinggal bersama Hj. Jaeniah sejak kecil;
Bahwa sewaktu ibu Hj. Jaeniah masih hidup, Para Tergugat

dibuatkan rumah oleh ibu Hj. Jaeniah;

Saksi Iding Duladi bin Dulmuin menerangkan:

Bahwa saksi kenal dengan Hj. Jaeniah, beliau 7 (tujuh) orang
bersaudara yaitu 1. H. Sumitra, 2. Hj. Suilah, 3. Hj. Jaeniah, 4.
Kuspiah, 5. Onah Nahriah, 6 Uung Untara dan 7. Jamhudi, ayah
mereka Usjali dan ibunya Asminah;

Bahwa Ibu mereka Asminah dan ayah mereka Usjali serta saudara
mereka H. Sumitra, Hj. Suilah dan Jamhudi meninggal lebih dahulu
dari Hj. Jaeniah;

Bahwa Hj. Jaeniah meninggal dunia pada tahun 2021, sewaktu
beliau meninggal, beliau sudah bercerai dengan suaminya dan
tidak ada dikaruniai anak;

Bahwa harta yang dimiliki ibu Hj. Jaeniah sewaktu masih hidup
yaitu sawah di dua tempat dan rumah di dua tempat, akan tetapi
semuanya telah dihibahkan kepada Para Tergugat yaitu Upi dan
Bambang;

Bahwa harta tersebut dihibahkan sewaktu saksi menjabat sebagai
Kepala Desa, awal mulanya Ibu Hj. Jaeniah datang ke Kantor
Kepala Desa sendiri menghadap saksi dan bercerita kepada saksi:
‘pbahwa saya mau menghibahkan harta saya kepada 2 (dua) orang

keponakan saya karena saya tidak punya anak”, waktu itu saksi

Halaman 16 dari 35 halaman Putusan Nomor 274/Pdt.G/2022/PTA.Bdg



tolak. Selanjutnya lbu Hj. Jaeniah datang lagi bertiga yaitu ibu Hj.
Jaeniah, Bambang dan Upi (Para Tergugat) dengan tujuan yang
sama;

Bahwa hibah ini bukan kehendak Bambang dan Upi, tetapi ini
keinginan ibu Hj. Jaeniah, waktu itu ibu Hj. Jaeniah dalam keadaan
sehat walafiat;

Bahwa saksilah yang membuatkan surat untuk pembuatan akta
hibah itu dan dihibahkan sama rata kepada Para Tergugat;

Bahwa saksi tidak ada datang ke kantor camat, saksi di desa saja,
setelah tandatangan akta hibah dan ditandatangani oleh yang lain
kemudian saksi-saksi;

Bahwa waktu ibu Hj. Jaeniah menghibahkan hartanya itu tidak ada
yang datang yang merasa keberatan sampai saksi selesai bertugas
sebagai kepala Desa pada tahun 2017 dan baru ada yang
mempermasalah setelah seminggu ibu Hj. Jaeniah meninggal
dunia;

Bahwa ketika proses pemberian hibah ini saksi sudah bertanya
kepada ibu Hj. Jaeniah tentang masalah hibah ini, lalu ibuk Hj.
Jaeniah menjawab bahwa kedua keponakanya Bambang dan Upi
itu sudah dianggap anak sendiri (Geus Kacoo diurus ti leuleutik,

geus jigaianak sorangan);

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil bantahannya,

Tergugat telah mengajukan bukti surat T.1 sampai dengan T.11 dan dua

orang saksi yang memberi keterangan di bawah sumpah sebagai berikut:

1. Saksi Sumarni binti Aryadi menerangkan:

Bahwa saksi kenal dengan Hj. Jaeniah dan kenal dengan semua
saudaranya, beliau 7 (tujuh) orang bersaudara, yaitu 1. H. Sumitra,
2. Hj. Suilah ibu saksi, 3. Hj. Jaeniah, 4. Kuspiah, 5. Onah Nabhriah,
6 Uung Untara dan 7. Jamhudi, ayah mereka Usjali dan ibunya
Asminah;

Bahwa Ibu mereka Asminah dan ayah mereka Usjali serta saudara
mereka H. Sumitra, Hj. Suilah dan Jamhudi meninggal lebih dahulu
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dari Hj. Jaeniah;

Bahwa Hj. Jaeniah meninggal dunia pada tahun 2021, dengan
suaminya yang pertama bercerai, kemudian menikah lagi dengan
Pak Sudargo, akan tetapi Pak Sudargo meninggal dunia terlebih
dahulu dari Hj. Jaeniah, beliau tidak ada dikaruniai anak;

Bahwa sewaktu almarhumah Hj. Jaeniah masih hidup tidak ada
masalah tentang harta-harta yang dihibahkan, hanya setelah ibu Hj.
Jaaeniah dunia baru muncul masalah;

Bahwa masih ada harta yang ditinggalkan ibu Hj. Jaeniah yang
belum dibagikan yaitu sebidang tanah kebun dan emas, harta
tersebut telah diserahkan kepada Para Penggugat;

Bahwa saksi tahu Upi Supriati (Tergugat |) adalah anak buk
Kuspiah, kaponakan buk Hj. Jaeniah dan Para Penggugat, sedang
Bambang (Tergugat IlI) adalah anak saudara saksi cucu dari Hj.
Suilah, keduanya dari kecil diurus oleh Buk Hj. Jaeniah dan tinggal
bersama beliau sampai beliau meninggal;

Bahwa buk Hj. Jaeniah ada memberitahu saksi bahwa beliau akan
menghibahkan hartanya kepada Upi dan Bambang, tetapi saksi
tidak tahu apakah buk Hj. Jaeniah ada memberitahu kepada
keluarga yang lain;

Bahwa sewaktu ibu Hj. Jaeniah masih hidup tidak ada yang
keberatan dengan masalah hibah tersebut, akan tetapi setelah
beliau meninggal dunia baru ada permasalahan dan keberatan atas
hibah tersebut;

Bahwa waktu ibu Hj. Jaeniah masih hidup setahu saksi pak Uung
pernah datang minta bagian kepada Bambang dan Upi, akan tetapi
kedua orang tersebut bilang minta saja kepada ibu Hj.Jaeniah;
Bahwa harta tersebut diperoleh dari hasil usaha ibu Hj. Jaeniah
sendiri, karena ibu Hj. Jaeniah punya usaha batu;

Bahwa hibah itu dilakukan sekitar tahun 2008 sampai 2009, karena
pada waktu harta itu belum dihibahkan, kemudian datang pak Uung
minta bagian kepada ibu Hj. Jaeniah, lalu ibu Hj. Jaeniah bilang
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enak saja minta;

Bahwa saksi ketahui sebagai kaponakan ibu Hj. Jaeniah, pertama
menjual dulu rumahnya yang lama, kemudian dibelikan tanah lalu
dibuatkan rumah untuk Baambang dan Upi;

Bahwa setahu saksi setelah ibu Hj. Jaeniah meninggal dunia
sebetulnya Pak Uung dan ibu Onah sudah tahu sewaktu diuatkan
akta hibah itu kepada Bambang dan Upi, tetapi ibu Hj. Jaeniah
sewaktu masih hidup bilang gimana saya saja, harta-harta saya
mau dikasihkan kepada siapa sajaitu urusan saya;

SaksiUdin Syamsudin bin Jumar menerangkan:

Bahwa saksi kenal dengan Para Penggugat, Para Tergugat dan
Turut Tergugat |, karena saksi mantan Raksa Bumi (Kepala Seksi
Pemerintahan Desa Lengkong Wetan), menjadi Kepala Desa dari
tahun 2011 s/d 2017;

Bahwa Hj. Jaeniah, telah meninggal dunia tahun 2021;

Bahwa ayahnya Hj. Jaeniah bernama Usjali dan ibunya Asminah;
Bahwa sewaktu Hj. Jaeniah meninggal, beliau sudah bercerai
dengan suaminya;

Bahwa saksi sebagai sebagai Kepala Seksi Pemerintahan Desa
Lengkong Wetan, ikut dalam proses pembuatan akta hibah yang
dilakukan oleh ibu Hj. Jaeniah. Waktu itu Ibu Hj. Jaeniah datang,
kebetulan Kepala Desa dan saksi ada di kantor, Ibu Hj. Jaeniah
bilang tolong saya dibuatkan akta hibah untuk 2 orang yaitu
Bambang dan Upi, karena saya dekat dengan kedua orang
tersebut, waktu itu oleh Kepala Desa ditolak dan waktu itu lbu Hij.
Jaeniah datang sendiri, kemudian lain waktu Ibu Hj. Jaeniah datang
lagi bertiga dengan pak Bambang dan Ibu Upi, lalu saksi bilang
lengkapi dulu persyaratannya;

Bahwa harta yang dihibahkan tersebut yaitu sawah 2 tempat dan
rumah 2 tempat, 1 sawah dan 1 rumah buat pak Bambang dan 1
sawah dan 1 rumah buat Ibu Upi;

Bahwa setahu saksi tidak ada masalah waktu itu, hanya setelah
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meninggal dunia Ibu Hj. Jaeniah pak Uung datang, menanyakan
masalah hibah tersebut dan baru mencuat masalahnya;

- Bahwa masih ada harta lain selain yang dihibahkan itu yaitu kebun
dan emas, namun harta itu tidak sama nilainya dengan harta yang
dihibahkan oleh ibu Hj. Jaeniah dengan harta yang tidak
dihibahkan. Kalau diuangkan harta yang dihibahkan tersebut:
Sawah 2 lokasi sebesar Rp. 450.000.000,00 (empat ratus lima
puluh juta rupiah), sedangklan rumah 2 lokasi sebesar Rp.
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah);

- Bahwa setelah ibu Hj. Jaeniah meninggal Pak Uung tiba-tiba
bertanya tentang masalah hibah itu, lalu. saksi bilang, masalah
hibah intinya ada yang memberi ada yang menerima, malah saksi
pernah bilang kepada Bambang dan Upi setelah ibu Hj. Jaeniah
meninggal dunia sekitar sepuluh hari kemudian, tolong diselesaikan
saja masaalah ini secara kekeluargaan dan kasihkan saja Pak
Uung dan buk Onah sebagian, tetapi bagaimana penyelesaian
selanjutnya saksi tidak tahu;

Menimbang, bahwa  Majelis Hakim  Tingkat Pertama belum
mengkualifisir bukti-bukti surat dan saksi yang diajukan kedua belah fihak,
karena itu Majelis Hakim Tingkat Banding mengkualifisirnya 'dengan
memperhatikan ketentuan Pasal 3 Ayat (1) huruf (a) dan (b) dan Pasal 8
ayat 1 huruf (a ) dan (d ) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2020 Tentang
Bea Meterai dan Pasal 165 HIR dan ketentuan Pasal 144 ayat (1) HIR,
145 HIR, dan Pasal 147 HIR sebagai berikut:

A. Bukti Surat

1. Bukti P.1 s/d P.21 sudah bermeterai cukup, namun yang telah
dicocokkan dengan aslinya adalahbukti P.5 s/d P.14 dimana bukti
tersebut telah memenuhi syarat formil sebagai alat bukti
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2020
tentang Bea Meterai namun secara materil bukti tersebut
merupakan bukti permulaan yang harus dikuatkan dengan bukti

lain;
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2. Bukti P.1, P.2, P.3, P.4, P.15, P.16, P.17, P.18, P.19 dan P.20

belum dicocokkan dengan aslinya, bukti tersebut telah dinazagelen
namun tidak dapat dicocokan dengan aslinya, akan tetapi para
Tergugat tidak membantah kebenaran bukti-bukti tersebut,
terutama  bukti P.15, P.16, P.17, P.18, disamping diakui,
aslinyapun ada pada Tergugat maka Majelis Tingkat Banding
berpendapat bukti-tersebut dapat diterima sebagai alat bukti dan
mempunyai Kekuatan pembuktian sempurna dan mengikat;

B. Bukti saksi-saksi

Bahwa perihal kedudukan 3 (tiga) orang saksi, dimana kedudukan
saksi-saksi telah memenuhi syarat formil dan syarat materil alat bukti
saksi, sehingga secara legal formal 3 (tiga) orang saksi tersebut
dapat dinyatakan sebagai alat bukti keterangan saksi yang sah
dalam perkara ini;
Bahwa ke 3 (ketiga) orang saksi tersebut telah disumpah dan
memberikan keterangan di depan sidang secara sendiri-sendiri,
keterangan mana satu sama lainnya saling bersesuaian satu sama
lain sehingga karenanya keterangan saksi tersebut @ dapat
dipertimbangkan dan dijadikan alat bukti;

Menimbang, bahwa setelah Majelis Hakim Tingkat Banding

meneliti dengan seksama bukti surat dan saksi-saksi dari kedua belah

pihak, diperoleh fakta sebagai berikut:

1. Berdasarkan bukti keterangan saksi Penggugat dan Tergugat dan bukti
P.9 s/d P.14 terbukti bahwa almarhumah Ny. Hj Jaeniah binti Usjal

menikah dengan suaminya dan Sudargo, tidak memiliki keturunan dan

telah meninggal dunia pada tanggal 15 Juli 2021 semasa hidupnya

memiliki saudara kandung 6-(enam) orang masing-masing bernama 1.
H. Sumitra, 2. Hj. Suilah, 3. Kuspiah, 4. Onah Nahriah, 5. Uung Untara

dan 6. Jamhudi; Dan memiliki 2 (dua) orang anak angkat masing-

masing bernama: 1. Bambang Mahpudin bin Supandi dan 2. Upi

Supriati binti Askuna;
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2. Berdasarkan bukti P.19, P.20, T-4 dan bukti T.6, T.7, P.5, P.16, P.17,
P.18 terbukti bahwa almarhumah Ny, Hj. Jaeniah binti Usjali memiliki
harta kekayaan berupa:

a. Tanah kebun seluas 366 m? tercatat atas nama Hj. Jaeniah yang
terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sidangwangi
Kabupaten = Majalengka, — sesuai dengan NOP  nomor
32.12.200.007.004-0115.0;

b. Sebidang tanah Sawah seluas 1.742 m? (seribu tujuh ratus empat
puluh-dua meter persegi) dengan-Persil Nomor: 003 Kohir Nomor
SPPT 0238.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang
terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi

Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

-~ Sebelah Utara : tanah milik sdr Wati;

- Sebelah Timur = : tanah milik sdr Edah Bedah;

- Sebelah Selatan : selokan;

- Sebelah Barat ' : tanah milik sdr Sunartana Oka,;

c. 'Sebidang tanah dan bangunan seluas 140 m? (seratus empat puluh
meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor SPPT
0325.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang terletak di
Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi Kabupaten

Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara . tanah milik sdr Bambang Mahpudin;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr lya Sukria;

- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Saminah Fatimabh;

- Sebelah Barat . : tanah milik sdr Janong;

d. Sebidang tanah sawah seluas 2.150 m?2 (dua ribu seratus lima
puluh meter persegi) dengan Nomor Identifikasi Bidang Tanah
(NIB):10.23.92.07.00013 tercatat atas batas nama Hj. Jaeniah yang
terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi
Kabupaten Majalengka, dengan-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Asiroh/Jata/Nasiroh/Bengkok;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr Oo Yusdiullah;
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- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Enoh;
- Sebelah Barat : tanah milik sdr Katip/Rosad,;

e. Sebidang tanah dan Bangunan seluas 164 m? (seratus enam puluh

f.

empat meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor
SPPT 0324.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang
terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi

Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Enda Sukandi;
- Sebelah Timur _: tanah milik sdr lya Sukria;

-~ Sebelah selatan  : tanah milik sdr Upi Supriati;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

Jumlah keselurahan benda tidak bergerak 4562 m2 (empat ribu lima
ratus enam puluh dua meter Perseqi)

Perhiasan emas seberat 50 gram;

3. Berdasarkan bukti P.15, P.16, P.17, P.18 dan T.6, T.7, T.8, T.9 terbukti
bahwa harta kekayaan tersebut terbukti telah dihibahkan kepada

kedua anak angkatnya tersebut sebagai berikut:

a.

Sebidang tanah Sawah seluas 1.742 m? (seribu tujuh ratus empat
puluh dua meter persegi) dengan Persil Nomor: 003 Kohir Nomor
SPPT 0238.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang
terletak di. Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi

Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Wati;

- Sebelah Timur  : tanah milik sdr Edah Bedabh;

- Sebelah Selatan :  selokan;

- Sebelah Barat. : tanah milik sdr Sunartana Oka;

Yang dihibahkan kepada Upi Supriati binti Askuna (Tergugat 1)
dengan Akta Hibah Nomor: 253/2012;

Sebidang tanah dan bangunan seluas 140 m? (seratus empat puluh
meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor SPPT

0325.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang terletak di
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Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi Kabupaten

Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Bambang Mahpudin;
- Sebelah Timur : tanah milik sdr lya Sukria;

- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Saminah Fatimah;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

Yang dihibahkan kepada Upi Supriati binti Askuna (Tergugat 1)
dengan Akta Hibah Nomor: 254/2012;

Sebidang tanah sawah seluas 2.150 m? (dua ribu seratus lima
puluh meter persegi) dengan Nomor Identifikasi Bidang Tanah
(N1B):10.23.92.07.00013 tercatat atas nama Hj. Jaeniah yang
terletak dii Desa Lengkongwetan -Kecamatan Sindangwangi
Kabupaten Majalengka, dengan batas -batas:

- Sebelah Utara  : tanah milik sdr Asiroh/Jata/Nasiroh/Bengkok;

- Sebelah Timur : tanah milik sdr Oo Yusdiullah;
- Sebelah Selatan  : tanah milik sdr Enoh;
- Sebelah Barat : tanah milik sdr Katip/Rosad;

Yang dihibahkan kepada Bambang Mahpudin bin Supandi
(Tergugat Il) dengan Akta Hibah Nomor: 255/2012;

Sebidang tanah dan Bangunan seluas 164 m2 (seratus enam puluh
empat meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor
SPPT 0324.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang
terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi

Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara :  tanah milik sdr Enda Sukandi;
- Sebelah Timur-._: tanah milik sdr lya Sukria;

- Sebelah selatan : tanah milik sdr Upi Supriati;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

Yang dihibahkan kepada Bambang Mahpudin bin Supandi
(Tergugat Il) dengan Akta Hibah Nomor: 256/2012;
Jumlah keseluruhan harta tidak bergerak yang dihibahkan 4.196 m?2

(empat ribu seratus sembilan puluh enam meter persegi);
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Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Banding tidak
sepenuhnya sependapat dengan Majelis Hakim Tingkat Pertama yang
memutus perkara tersebut beserta alasan-alasan yang dikemukakannya
dengan alasan pertimbangan hukum sebagai berikut:

Menimbang, bahwa alasan Majelis Hakim Tingkat Pertama
menyatakan bahwa para Penggugat tidak mempunyai legal standing
adalah karena para Penggugat dalam positanya mendalilkan sebagai ahli
waris, namun _tidak meminta ditetapkan < sebagai ahli waris dalam
petitumnya dan karena tidak mengajukan bukti tentang pernikahan orang
tua Para Penggugat, baik berbentuk Kutipan Akta Nikah atau Penetapan
Pengadilan ‘Agama tentang pernikahan orang tua Para Penggugat,
padahal mendalilkan sebagai saudara almarhumah Hj. Jaeniah yang
lahir dari pasangan suami istri almarhum Usjali dan almarhumah Asminah
serta tidak adanya Penetapan Pengadilan Agama tentang ahli waris dari
almahumah Hj. Jaeniah (vide putusan halaman 55-56);

Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Banding berpendapat
bahwa pertimbangan Majelis Hakim Tingkat Pertama tersebut tidak
sepenuhnya tepat karena mengenai hubungan persaudaraan antara para
Penggugat/para Pembanding dengan Tergugat | dan Il Para Terbanding
serta Turut Tergugat | /Turut Terbanding | diakui oleh para Tergugat dan
Turut Tergugat I/Turut Terbanding | dikuatkan pula dengan keterangan
saksi-saksi Jaya bin Muin dan Iding Duladi bin Dulmuin di muka sidang,
maka dalil para Penggugat sepanjang mengenai persaudaraan a quo
dinyatakan terbukti dan patut diduga bisa menjadi-ahli waris almarhumah
Hj. Jaeniah, karena itu para Penggugat mempunyai legal standing untuk
mengajukan gugatan lagi pula untuk perkara pembatalan hibah tidak
harus diajukan oleh ahli waris tetapi dapat juga diajukan oleh selain ahli
waris sepanjang berkepentingan, hal ini sesuai dengan ketentuan Buku Il
edisi Revisi 2013 halaman 168 huruf ¢ sub angka 3) c) disebutkan bahwa
“ahli waris atau pihak yang berkepentingan dapat mengajukan gugatan
pembatalan hibah dan wasiat, bila hibah atau wasiat melebihi 1/3 bagian

dari harta benda pemberi wasiat atau pemberi hibah”;
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Menimbang, bahwa hal pembuktian dari peristiwa hukum yang
didalilkan para Penggugat yang oleh Majelis Hakim Tingkat Pertama
dijadikan alasan tidak diterimanya gugatan karena para Penggugat dinilai
tidak dapat membuktikan dalilnya, Majelis Hakim Tingkat Banding tidak
sependapat karena berdasarkan ketentuan Pasal 164 HIR pembuktian
itu terdiri dari bukti dengan surat, bukti dengan saksi, persangkaan-
persangkaan, pengakuan dan sumpah, karena itu alasan-alasan dari
pertimbangan Majelis Hakim Tingkat Pertama tentang para Penggugat
tidak memiliki legal standing karena tidak ada penetapan ahli waris alm
Hj. Jaeniah dan akta Nikah atau itsbat nikah orang tuanya tidak dapat
dipertahankan dan harus dibatalkan, selanjutnya Majelis Hakim Tingkat
Banding mengadili sendiri perkara ini dengan pertimbangan sebagai
berikut:

Menimbang, bahwa mengenai harta bergerak milik= almh.
Hj. Jaeniah binti Usjali berupa perhiasan emas seberat 50 (lima puluh)
gram sulit untuk menghitungnya karena harus dinilai oleh yang memiliki
keahlian di bidangnya sedangkan kualitas emas itu bertingkat dan
berbeda harga serta tidak disebutkan secara rinci baik oleh para
Penggugat maupun para Tergugat dan Turut Tergugat I, maka harta ini
akan dikeluarkan dari perhitungan oleh Majelis Hakim Tingkat Banding
dan menyerahkan kepada para pihak @ menyelesaikannya @ secara
kekeluargaan;

Menimbang, bahwa Pengadilan Tinggi Agama Bandung
berpendapat dalam pertimbangan perkara a quo terlebih dahulu harus
diperiksa apakah dalam proses penghibahan harta tersebut sudah sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku, apakah Penghibah harus
memperhatikan semua ahli-waris, apakah ahli waris tidak dirugikan
dengan terjadinya hibah tersebut, apakah ada unsur paksaan, apakah
harta benda yang dihibahkan tersebut harta milik sendiri dan apakah
hibah tersebut telah dilakukan sesuai dengan hukum Islam;

Menimbang, bahwa alasan pertama para Penggugat
membatalkan hibah alm Hj Jaeniah binti Usjali kepada para Tergugat
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karena tidak sepengetahuan ahli waris, Majelis Hakim Tingkat Banding
mempertimbangkan bahwa sesuai putusan Mahkamah Agung No0.225
K/Sip/1960 tanggal 20 Juli 1960 yang mengandung kaidah hukum bahwa
“‘Hibah yang dilakukan oleh orang yang berjiwa sehat, tidak memerlukan
persetujuan ahli waris. Bahwa berdasarkan pengakuan kedua belah pihak
hibah a quo terjadi pada tanggal 5 September 2012 jauh sebelum beliau
meninggal dunia pada tanggal 15 Juli 2021 ketika almh Hj Jaeniah masih
hidup dalam keadaan sehat wal afiat, karena itu alasan para Penggugat
a quo dinyatakan tidak berdasar hukum;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan hibah dalam hukum
Islam adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan
dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki (Pasal
171 huruf (g) Kompilasi Hukum Islam);

Menimbang bahwa berdasarkan Pasal 210 ayat (1) Kompilasi
Hukum_lIslam sebagai berikut: “Orang yang telah berumur sekurang-
kurangnya 21 tahun berakal sehat tanpa adanya paksaan dapat
menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang
lain atau lembaga di hadapan dua orang saksi untuk dimiliki” dan ayat (2)
pasal tersebut berbunyi: “Harta benda yang dihibahkan harus merupakan
hak dari penghibah”;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti “yang telah diuraikan
di atas, terbukti. bahwa keseluruhan harta almh Hj.Jaeniah binti Usjali
adalah 4562 m? (empat ribu lima ratus enam puluh dua meter perseqi)
sedangkan yang telah dihibahkan jumlahnya adalah 4.196 m? (empat ribu
seratus sembilan puluh enam meter persegi) maka terbukti bahwa hibah
yang telah dilakukan-almarhumah Ny. Hj. Jaeniah binti Usjali melebihi 1/3
(sepertiga) dari keseluruhan harta almarhumah di luar perhiasan emas;

Menimbang, bahwa berdasarkan kepada ketentuan Pasal 210
ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tersebut di atas sebagaimana fakta yang
ditemukan dalam sidang Pengadilan Agama Majalengka yang tertuang
dalam Berita Acara Sidang perkara ini tanggal 13 Juni 2020 halaman 169
s/d.182, bahwa penghibahan yang dilakukan oleh alm. Hj. Jaeniah kepada
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para Tergugat melebihi 1/3 bagian, hal ini bertentangan dengan hukum

Islam walaupun para Tergugat mendalilkan sebagai anak angkat

almarhumah dan yang menjadi hak para Tergugat adalah 1/3 (sepertiga)

bagian dari seluruh harta di luar emas yaitu 1/3 x 4562 m? =1520 m?

(seribu lima ratus dua puluh meter persegi) bersama-sama yaitu masing-

masing seperenam bagian dari seluruh objek perkara = 760 m? (tujuh

ratus enam puluh meter persegi);

Menimbang, bahwa oleh karena terbukti besaran hibah yang
dilakukan alm. Hj. Jaeniah kepada para Tergugat tidak sesuai dengan
perundang-undangan dan hukum Islam tersebut di atas pasti merugikan
ahli waris, maka sejalan dengan yurisprudensi putusan Mahkamah Agung
N0.3428 K/Sip/1985 dan putusan Mahkamah Agung No. 76 K/AG/1992,
tanggal 23 Oktober 1993 yang kaidah hukumnya menyatakan; "Hibah
yang melebihi 1/3 dari luas objek sengketa yang dihibahkan adalah
bertentangan dengan ketentuan hukum”. Sejalan pula dengan putusan
Mahkamah Agung N0.956 K/Pdt/1991 tanggal 30 Oktober 1996 dan
No0.2161 K/Pdt/1995 yang kaidah hukumnya menyatakan: "Hibah yang
merugikan ahli waris adalah batal demi hukum” dan “Hibah dapat
dibatalkan bila terbukti merugikan hak ahli waris lainnya” maka Majelis
Hakim Tingkat Banding berpendapat hibah alm Hj.. Jaeniah harus
dinyatakan tidak sah dan harus dibatalkan sehingga Akta Hibah sebagai
berikut:

1. Nomor 253/2012 tanggal 5 September 2012 yang dibuat dan
diterbitkan oleh PPAT Camat Kecamatan Sindangwangi, objek berupa
tanah sawah seluas 1.742 m? terletak di Desa Lengkongwetan,
Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka;

2. Nomor 254/2012 tanggal 5 September 2012 yang dibuat dan
diterbitkan oleh PPAT Camat Kecamatan Sindangwangi, objek berupa
tanah darat seluas 140 m? terletak di Desa Lengkongwetan,
Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka;

3. Nomor 255/2012 tanggal 5 September 2012 yang dibuat dan
diterbitkan oleh PPAT Camat Kecamatan Sindangwangi, objek berupa
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tanah seluas 2.150 m? terletak di Desa Lengkongwetan, Kecamatan
Sindangwangi, Kabupaten Majalengka,;

4. Nomor 256/2012 tanggal 5 September 2012 yang dibuat dan
diterbitkan oleh PPAT Camat Kecamatan Sindangwangi, objek berupa
tanah darat seluas 164 m? terletak di Desa Lengkongwetan,
Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka;

harus dinyatakan tidak berkekuatan hukum dan tidak mengikat;

Menimbang, bahwa karena terbukti objek perkara dikuasai oleh
para Tergugat, maka agar putusan ini executable, sesuai SEMA nomor 10
tahun 2020 Rumusan Kamar Agama Rapat Pleno Mahkamah Agung
Republik Indonesia angka 2 (dua) yang berbunyi: "Putusan perkara dalam
gugatan waris, wakaf, hibah, dan harta bersama yang objek perkara
berupa benda tidak bergerak perlu dimuat pertimbangan hukum dan amar
yang memerintahkan para pihak atau siapa saja yang menguasai benda
tersebut. untuk mengosongkan objek perkara” yang dalam perkara ini
ditafsirkan Majelis Hakim Tingkat Banding “mengosongkan” dalam SEMA
tersebut sama dengan “menyerahkan” karena hanya 1/3 (sepertiga)
bagian yang jadi milik para Tergugat, maka kepada para Tergugat
dihukum untuk menyerahkan 2/3 (dua pertiga) bagian dari seluruh objek
perkara berupa tanah kepada para Penggugat;

Menimbang bahwa mengenai gugatan dwangsom, Majelis Hakim
Tingkat Banding mempertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa dalam posita gugatannya Para Penggugat
merasa khawatir kalau-kalau Para Tergugat. tidak mau  melaksanakan
putusan pengadilan dalam perkara ini, oleh karena itu mohon agar Para
Tergugat dihukum untuk membayar uang paksa (dwangsom) kepada Para
Penggugat setiap hari keterlambatan -dalam pelaksanaan putusan ini
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah);

Menimbang, bahwa karena para Terbanding akan dihukum untuk
menyerahkan 2/3 objek sengketa hibah kepada para Pembanding dan
pelaksanaan putusan tersebut dapat dilakukan melalui eksekusi riil, maka
berdasarkan Putusan Mahkamah Agung No. 307 K/Sip/1976 tanggal 7
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Desember 1976 yang mengandung kaidah hukum bahwa: “Tuntutan akan
uang paksa harus ditolak dalam hal putusan dapat dilaksanakan dengan
eksekusi riil bila keputusan yang bersangkutan mempunyai kekuatan
hukum pasti”, maka karenanya tuntutan dwangsom dari para Pembanding

harus dinyatakan ditolak;

DALAM REKONPENSI
Menimbang, bahwa para Tergugat/para Terbanding telah
mengajukan tuntutan rekonvensi yang pada pokoknya memohon agar
Pengadilan Agama Majalengka Menyatakan Akta Hibah yang telah
diterbitkan oleh PPAT Kecamatan Sindangwangi Kabupaten Majalengka
sah dan berkekuatan hukum, yaitu :
a. Akta Hibah Nomor: 253/2012 atas nama Upi Supriati/SHM No. 00203;
b. Akta Hibah Nomor: 254/2012 atas hama Upi Supriati;
c. Akta Hibah Nomor: 255/2012 atas nama Bambang Mahpudin/SHM
No0.98;
d. Akta Hibah Nomor: 256/202 atas nama Bambang Mahpudin;
Menimbang, bahwa gugatan rekonpensi dari para Tergugat telah
digjukan  sesuai ketentuan Pasal 132 b HIR maka gugat rekonpensi
tersebut formal dapat diterima;
Menimbang, bahwa apa yang telah dipertimbangkan Majelis
Hakim Tingkat - banding dalam Konpensi secara mutatis mutandis
dipergunakan pula dalam rekonpensi sepanjang ada relevansinya;
Menimbang, bahwa sebagaimana telah dipertimbangkan dalam
Konpensi bahwa terhadap Hibah yang telah dilakukan oleh almarhumah
Ny. Hj. Jaeniah hinti Usjali kepada anak angkatnya yang bernama Upi
Supriati dan Bambang Mahpudin melebihi 1/3 (sepertiga) dari keseluruhan
harta kekayaan amarhumah Ny. Hj. Jaeniah binti Usjali sehingga
karenanya Akta-akta hibah dimaksud tidak berkekuatan hukum dan tidak
mengikat, maka karenanya pula gugatan rekonpensi para Tergugat/para

Terbanding harus dinyatakan ditolak seluruhnya;
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DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas, maka putusan Pengadilan Agama Majalengka Nomor
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl, diucapkan pada hari Rabu tanggal 10 Agustus
2022 Masehi, bertepatan dengan tanggal 12 Muhararam 1444 Hijriyah,
tidak dapat dipertahankan dan harus dibatalkan, untuk selanjutnya Majelis
Hakim Tingkat Banding mengadili sendiri dengan amar selengkapnya
sebagaimana tersebut di bawah ini;

Menimbang, bahwa karena para Tergugat/para Terbanding pada
tingkat pertama dan pada tingkat banding adalah pihak yang kalah, maka
berdasarkan ketentuan Pasal 181 ayat (1) HIR, maka para Tergugat/para
Terbanding dihukum untuk membayar biaya yang timbul dalam perkara
ini baik pada tingkat pertama maupun tingkat banding;

Mengingat ketentuan pasal-pasal peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta dalil-dalil hukum Islam yang berkaitan dengan perkara
ini.

MENGADIL |

Menyatakan permohonan banding Pembanding formal dapat diterima,;
Membatalkan putusan Pengadilan Agama Majalengka Nomor
0875/Pdt.G/2022/PA.Mjl tanggal 10 Agustus 2022 Masehi yang
bertepatan dengan tanggal 12 Muharram 1444 Hijriyah;

DENGAN MENGADILI SENDIRI
Dalam Konpensi
Dalam Eksepsi
- Menolak eksepsi tergugat;

Dalam Pokok Perkara

1. Mengabulkan gugatan-Penggugat sebagian;

2. Membatalkan hibah almarhumah Ny. Hj. Jaeniah binti Usjali
terhadap Upi Supriati binti Askuna dan kepada Bambang
Mahpudin bin Supandi atas objek berupa:

2.1. Sebidang tanah Sawah seluas 1.742 m2 (seribu tujuh ratus
empat puluh dua meter persegi) dengan Persil Nomor: 003
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Kohir Nomor SPPT 0238.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah
binti Usjali yang terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan

Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara . tanah milik sdr Wati;

- Sebelah Timur . tanah milik sdr Edah Bedabh;

- Sebelah Selatan . : selokan;

- Sebelah Barat ;- tanah milik sdr Sunartana Oka;

Yang dihibahkan kepada Upi Supriati binti Askuna (Tergugat
I) dengan Akta Hibah Nomor: 253/2012;

2.2.'Sebidang tanah dan bangunan seluas 140 m2 (seratus empat

2.3.

puluh meter persegi) dengan Persil Nomor: 002 Kohir Nomor
SPPT 0325.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah binti Usjali yang
terletak di-Desa Lengkongwetan Kecamatan Sindangwangi

Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara . tanah milik sdr Bambang Mahpudin;
- Sebelah Timur . tanah milik sdr lya Sukria;

- Sebelah Selatan - : tanah milik sdr Saminah Fatimah;

- Sebelah Barat : tanah milik sdr Janong;

Yang dihibahkan kepada Upi Supriati binti Askuna (Tergugat
I) dengan Akta Hibah Nomor: 254/2012;

Sebidang tanah sawah seluas 2.150 m2 (dua ribu seratus
lima puluh meter persegi) dengan Nomor Identifikasi Bidang
Tanah (NIB):10.23.92.07.00013 tercatat atas nama Hj.
Jaeniah yang terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan

Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:

- Sebelah Utara : tanah milik sdr Asiroh/Jata/Nasiroh/
Bengkok;

- Sebelah Timur . tanah milik sdr Oo Yusdiullah;

- Sebelah Selatan : tanah milik sdr Enoh;

- Sebelah Barat . tanah milik sdr Katip/Rosad,;

Yang dihibahkan kepada Bambang Mahpudin bin Supandi
(Tergugat Il) dengan Akta Hibah Nomor: 255/2012;
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2.4. Sebidang tanah dan Bangunan seluas 164 m2 (seratus
enam puluh empat meter persegi) dengan Persil Nomor: 002
Kohir Nomor SPPT 0324.0 tercatat atas nama Hj. Jaeniah
binti Usjali yang terletak di Desa Lengkongwetan Kecamatan
Sindangwangi Kabupaten Majalengka, dengan batas-batas:
- Sebelah Utara . tanah milik sdr Enda Sukandi;
- Sebelah Timur -~ : 'tanah milik sdr lya Sukria;
-~ Sebelah selatan : = tanah milik sdr-Upi Supriati;
- Sebelah Barat :tanah milik sdr Janong;
Yang dihibahkan kepada Bambang Mahpudin bin Supandi
(Tergugat Il) dengan Akta Hibah Nomor: 256/2012
3. ' Menyatakan Akta Hibah Nomor:
a. Akta Hibah Nomor: 253/2012 atas nama Upi Supriati/SHM No.
00203;

b. - Akta Hibah Nomor: 254/2012 atas nama Upi Supriati;

c. Akta Hibah Nomor: 255/2012 atas nama Bambang Mahpudin/
SHM No.98;

d. Akta Hibah Nomor: 256/202 atas nama Bambang Mahpudin;

tidak mempunyai kekuatan hukum;

4. Memerintahkan kepada para Tergugat untuk menyerahkan 2/3
(dua pertiga) bagian dari keseluruhan harta peninggalan alm
Hj.Jaeniah binti Usjali kepada para Penggugat sejumlah 2676 m?
(dua ribu enam ratus tujuh puluh-enam meter persegi);

5. Menolak gugatan para Penggugat selebihnya;

Dalam Rekonpensi

- Menolak gugatan Para Penggugat rekoseluruhnya;

Dalam Konpensi dan Rekonpensi

- Menghukum Para Tergugat untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp1.775.000,00 (satu juta tujuh ratus tujuh puluh lima
ribu rupiah);
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lll. Menghukum para Terbanding untuk membayar biaya perkara pada
tingkat banding sebesar Rp150.000,00 (seratus lima puluh ribu
rupiah).

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis

Hakim Tingkat Banding pada hari Selasa tanggal 18 Oktober 2022

Masehi, bertepatan dengan tanggal 22 Rabi’'ul Awal 1444 Hijriyah oleh

kami Dra. Hj. Nia Nurhamidah Romli, M.H. sebagai Hakim Ketua Majelis,

Drs. Hikmat Mulyana, M.H. dan Drs. H. Ali Imron, S.H. masing-masing

sebagai Hakim Anggota yang ditunjuk oleh Wakil Ketua Pengadilan Tinggi

Agama Bandung berdasarkan Penetapan Nomor 274/Pdt.G/2022/PTA.

Bdg. tanggal 21 September 2022, putusan tersebut diucapkan dalam

sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua tersebut

dengan didampingi para Hakim Anggota dan dibantu Rohili, S.H., M.H.

sebagai Panitera Pengganti dengan tidak dihadiri' Pembanding dan

Terbanding.
Hakim Anggota, Ketua Majelis,
Ttd Ttd
Drs. Hikmat Mulyana, M.H Dra. Hj. Nia Nurhamidah Romli, M.H.

Hakim Anggota,

Ttd

Drs. H. Ali Imron, S.H.
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Panitera Pengganti

Ttd

Rohili, SH., M.H.
Rincian biaya:
1. Administrasi  Rp 130.000,00

2. Redaksi Rp 10.000,00
3. Meterai Rp 10.000,00
Jumlah Rp 150.000,00 (seratus lima puluh ribu rupiah).

Untuk salinan yang sama bunyinya oleh
Pengadilan Tinggi Agama Bandung
Panitera,

Drs. H. Pahri Hamidi, S.H.
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